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MOTTO
Kita harus belajar untuk biasa saja. Tidak terlalu bahagia,
tidak terlalu sedih. Biasa saja, akan tetapi tetap mengejar
yang terbaik, melakukan yang terbaik, berdoa tanpa henti.
Karena Allah Mahamengetahui, lagi Mahabijaksana.
(Alvi Syahrin)

1 Alvi Syahrin, Jika Kita Tidak Pernah Jadi Apa-Apa (Jakarta: Gagas
Media, 2019), him. 43.
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ABSTRAK

Rizka Nur Azzizah, “Penerapan Fun learning dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar llmu Pengetahuan Alam
Kelas V di MIN 3 Bantul ”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2023.

Penelitian ini memiliki tujuan mendeskripsikan
penerapan fun learning pada siswa kelas V mata pelajan limu
Pengetahuan Alam di MIN 3 Bantul. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan fun
learning dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik
kelas V pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di MIN
3 Bantul.

Penelitian ini termasuk dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan menggunakan desain model Kemmis dan
Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dimana setiap
siklus terdapat dua pertemuan. Pengambilan data yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Adapun urutan tahapan
dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama,
penerapan fun learning di MIN 3 Bantul pada siswa kelas V
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dilaksanakan dengan
menerapkan  tebak-tebakan, humor, bernyanyi, video
pembelajaran, ice breaking, penggunaan alat peraga dan
memberikan pujian. Kedua, motivasi belajar peserta didik
kelas V pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di MIN
3 bantul mengalami peningkatan setelah diberi tindakan
metode pembelajaran fun learning. Hal tersebut ditunjukan
dengan adanya effect size sebesar 22. Sebelum diberi tindakan,
persentase rata-rata motivasi belajar sebesar 68%, dengan
faktor motivasi intrinsik 67% dan faktor motivasi ekstrinsik
69%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 rata-rata
motivasi belajar mengalami peningkatan menjadi 82%. Siklus
1 motivasi belajar pada faktor intrinsik sebesar 83% dan
ekstrinsik 81%. Setelah dilakukan siklus 2, mengalami
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peningkatan rata-rata motivasi belajar menjadi 90%.
Perolehan persentase rata-rata 90% tersebut terdiri dari 90%
faktor motivasi intrinsik dan 90% motivasi ekstrinsik. Hal
tersebut menunjukan bahwa terdapat peningkatan pada setiap
siklus. Selain itu, pada siklus 2 telah melebihi indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu persentase rata-rata
motivasi belajar lebih dari 85% dan termasuk dalam kriteria
sangat termotivasi.

Kata kunci: Fun learning, llmu Pengetahuan Alam, dan
Motivasi Belajar.
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan harus dapat mendorong seseorang
untuk mengubah hidup menjadi lebih baik,
menumbuhkan kepercayaan diri, mengembangkan rasa
ingin tahu, serta dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan.! Pendidikan mempunyai peran yang
penting dalam kehidupan manusia, yang mana dapat
mengembangkan kualitas fisik, spriritual, serta potensi
manusia. Pendidikan yang dapat dikenal pertama pada
pendidikan formal adalah di sekolah.? Sehingga,
pendidikan formal pada tingkat sekolah merupakan hal
yang penting bagi individu untuk meningkatkan
kualitas diri. Pendidikan yang baik akan menciptakan
generasi penerus bangsa yang cerdas serta memiliki
kemampuan yang kompoten.

Pendidikan formal di sekolah salah satu
contohnya adalah Sekolah Dasar atau Madrasah
Ibtidaiyah. Pendidikan dasar tersebut merupakan
jenjang Pendidikan yang ada pada lembaga formal

(Depok:

! Syafril and Zelhendri Zen, Dasar Dasar Iimu Pengetahuan
Kencana, 2019), him. 35.
2 Hani Subakti, Landasan Pendidikan (Medan: Yayasan Kita

Menulis, 2022), him. 8.



dalam Sistem Pendidikan Nasional.®* Adapun salah satu
fungsi dari pendidikan dasar adalah kemampuan dalam
penguasaan dasar-dasar ilmu sains. Keberhasilan dari
pendidikan di sekolah dasar dapat mempengaruhi
pendidikan pada jenjang selanjutnya.* Sehingga dapat
diartikan bahwa pendidikan pada sekolah dasar dalam
keberhasilannya guru perlu melakukan penguasaan
kegiatan belajar mengajar agar pembelajaran dapat
mencapai sesuai tujuan.

Upaya dalam  meningkatkan  kualitas
pendidikan berhubungan dengan pengelolaan berupa
unsur-unsur dalam pendidikan berupa kurikulum,
sarana dan prasarana, dan kualitas seorang pendidik.
Unsur-unsur tersebut merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar. Guru dalam
pelaksanaan pembelajaran tidak hanya melakukan
trasnsfer ilmu akan tetapi juga sebagai pembimbing
dalam memberikan pengarahan dan membimbing

peserta didik dalam belajar.® Oleh karena itu, apabila

3 Andi Asmawandi, ‘Fun Learning Melalui Media Whatsapp Pada

Pembelajaran Jarak Jauh Untuk Kelas 1 Sekolah Dasar’, Jurnal
Elementary: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 1, DOI:
https://doi.org/10.51878/elementary.v1il1.16, Juli 2020, him. 2.

4 Muhammad Fahmi Nugraha, Pengantar Pendidikan Dan

Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020), him.

> Sadirman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar

(Jakarta: PT Rajagrafindo, 2011), him. 125.
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guru memberikan penjelasan secara monoton akan
membuat peserta didik merasa bosan sehingga dapat
mempengaruhi motivasi belajarnya.

Motivasi belajar itu sendiri merupakan sebuah
kekuatan mental yang dapat mendorong dapat
terjadinya seuatu proses kegiatan belajar. Apabila
motivasi peserta didik lemah makan akan terjadi
lemahnya kegiatan belajar sehingga dapat terciptanya
mutu hasil belajar yang rendah. Oleh sebab itu,
motivasi belajar peserta didik perlu adanya penguatan
yang dilakukan secara terus menerus.® Motivasi pada
dasarnya menunjuk pada gejala yang di dalamnya
terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan
tertentu. Motivasi itu sendiri dapat berupa dorongan
dasar dari internal atau berasal dari luar yang sifatnya
intensif. Apabila di dalam suatu kelas, maka motivasi
ini merupakan proses pembangkitan,
mempertahankan, serta pengontrolan dalam minat atau
bakat.’

Motivasi itu sendiri terdapat dua aspek di

dalamnya, vyaitu aspek intrinsik dan ekstrinsik.

& Herliani, Dedimus Tanah Boleng, and Elsye Theodora

Maasawet, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Klaten: Lakeisha, 2022),

him. 11.

7 Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019),

him. 66-67.



Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal
dari dalam dan tidak memerlukan adanya rangsangan
dari luar. Sedangkan ekstrinsik merupakan motivasi
dari luar. Seseorang yang tidak memiliki motivasi
intrinsik maka akan kesulitan dalam aktivitas belajar.
Sedangkan seseorang yang memiliki motivasi intrinsik
maka dalam aktivitas belajarnya akan melangami
kemajuan.? Apabila seseorang memiliki motivasi
intrinsik maka akan melakukan suatu kegiatan secara
sadar tanpa adanya dorongan dari luar.

Peserta didik dapat merasa senang dalam
aktivitas belajar apabila mendapat dorongan motivasi.
Apabila terdapat motivasi belajar yang tinggi dalam
diri siswa, maka akan menciptakan sebuah rasa ikhlas
dalam siswa belajar serta menumbuhkan kesadaran
bahwa belajar merupakan suatu hal yang penting.
Selain itu, dengan adanya tingkat motivasi yang tinggi
dari peserta didik maka siswa akan bersedia untuk
menghadapi kesulitan-kesulitan dalam kegiatan belajar
mengajar.®

Dunia pendidikan pun di dalamnya terdapat

berbagai mata pelajaran yang harus dipelajari, salah

& Parnawi, him. 68.
® Syawani Ahmad and Zahruddin Hodsay, Profesi Kependidikan
Dan Keguruan (Sleman: Deepublish, 2020), him. 77.
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satunya yaitu mata pelajaran ilmu pengetahuan alam.
lImu pengetahuan alam merupakan ilmu yang
mempelajari tentang gejala alam dan kebendaan yang
sistematis yang tersusun saling berkaitan. IImu
pengetahuan alam ini merupakan sebuah pengetahuan
yang dipelajari dari hasil pemikiran serta penyelidikan
yang dilakukan menggunakan metode ilmiah guna
mempelajari alam semesta dengan segala isinya.* IImu
pengetahuan alam (IPA) salah satu mata pelajaran yang
dipelajari sejak SD/MI yang mana masuk dalam
pelajaran pokok yang wajib untuk dipelajari saat
SD/MI.1

Mata pelajaran IPA ini berkaitan mempelajari
hal-hal baru yang berhubungan dengan alam sekitar.?
Pembelajaran IPA dalam kegiatan belajar mengajar
akan berlangsung efektif apabila guru mampu
menciptakan suasana belajar dengan rasa aman dan
memberikan fasilitas dalam mengemukakan pendapat
dan ide-ide. Selain itu, diperlukannya wawasan yang

luas mengenai materi IPA untuk menentukan kualitas

0 Noni Dwi, Matematika Dan Pengetahuan Alam (Bandung:
Media Sains Indonesia, 2022), him. 50.

11 Muthmainnah, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Bandung:
Media Sains Indonesia, 2022), him. 6.

12 Hisbullah and Nurhayati Selvi, Pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar (Makassar: Aksara Timur, 2018),
him. 3.



pengajaran IPA. Pembelajaran IPA yang ada di SD/MI
itu sendiri juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa.®?

Mata pelajaran IPA terdapat kata ilmiah yang
sering asing terdengar oleh peseta didik. Seperti halnya
yang terjadi di MIN 3 Bantul, berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti banyak peserta didik yang
merasa asing dengan kata-kata ilmiah dalam mata
pelajaran IPA. Kemampuan mengingat peserta didik di
MIN 3 Bantul terlihat kurang daripada mata pelajaran
lain dikarenakan kurangnya minat peserta didik dalam
belajar IPA ketika pembelajaran. Kurangnya minat
dapat dilihat dengan peserta didik ketika dijelaskan
kurang fokus, sehingga mudah untuk lupa dalam
mengingat materi yang baru saja disampaikan.*
Kemampuan mengingat tentunya sangatlah penting
dikarenakan mempermudah peserta didik untuk lebih
memahami dan mengingat mengenai materi yang telah
disampaikan untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga ilmu yang diberikan guru dapat

tersampaikan.

13 Dea Mustika, Model-Model Pembelajaran IPA SD Dan
Aplikasinya (Sumatera Barat: Mitra Cendekia Media, 2022), him. 21.
14 Hasil Observasi pada Tanggal 16 September 2022
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Peneliti memilih lokasi penelitian di MIN 3
Bantul dikarenakan menemukan masalah tentang
tingkat motivasi, tepatnya di kelas V pada
pembelajaran IPA di sekolah tersebut saat melakukan
PLP KKN Integratif, sehingga tertarik untuk
melakukan penelitian. Pada pembelajaran selain mata
pelajaran selain IPA, peserta didik lebih termotivasi
dalam belajar, akan tetapi pada pembelajaran IPA
peserta didik kurang termotivasi. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu peserta didik kelas V,
bahwa pembelajaran IPA dirasa membosankan,
banyak kata-kata yang kurang dimengerti, dan banyak
materi.*® Sehingga dengan adanya hal tersebut guru
perlu kreatif dalam proses belajar mengajar. Fokus
peserta didik pada pembelajaran IPA pun dirasa
kurang.

Fokus belajar peserta didik berkaitan dengan
motivasi belajar, jika motivasi belajar siswa tinggi
maka akan cenderung fokus terhadap materi yang
disampaikan.® Kegiatan pembelajaran di dalamnya
terdapat metode dan pendekatan yang digunakan oleh

guru yang dapat mempengaruhi motivasi. Motivasi

Bantul

15 Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas V B di MIN 3

16 Surya Amami Pramuditya, Kemampuan Komunikasi Digital

Matematis (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), him. 279.
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belajar dapat timbul dikarenakan dua faktor, yaitu
intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik dapat berupa
hasrat, keinginan belajar, kebutuhan, dan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsik dapat berupa pemberian
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan
menariknya kegiatan belajar.'” Pada pembelajaran IPA
guru hanya menggunakan metode ceramah ketika
proses belajar mengajar, sehingga peserta didik merasa
bosan dan tidak aktif ketika proses pembelajaran.
Peserta didik mengantuk, mengobrol dengan teman,
dan sibuk bermain sendiri.*®

Apabila motivasi belajar peserta didik rendah,
maka akan mempengaruhi rendahnya hasil belajar
peserta didik.’ Oleh sebab itu, guru memiliki peran
yang penting dalam meningkatkan motivasi peserta
didik. Peserta didik dalam pembelajaran IPA
seharusnya lebih fokus dan memperhatikan guru
sehingga materi yang disampaikan mudah untuk
diingat dan dipahami sehingga mendapatkan hasil
belajar yang tinggi. Guru harus memiliki berbagai ide

yang kreatif serta menyiapkan strategi dalam

17 Hamzah B Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya, Cet-15
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 23.

18 Hasil Observasi pada Tanggal 16 September 2022.

19 Aditya Lupi Tania, Usaha Pemberian Layanan Yang Optimal
Guru BK Pada Masa Pandemi Covid-19 (Yogyakarta: UAD Press, 2021),
him. 273.



pembelajaran guna dapat meningkatnya motivasi
peserta didik.

Fun learning merupakan pembelajaran yang
aktivitasnya sepenuhnya melibatkan peserta didik
dalam belajar. Fun learning ini juga dapat
memunculkan minat dan bakat yang tinggi peserta
didik dalam belajar.?’ Berkaitan dengan upaya guru
dalam meningkatkan motivasi belajar, maka penelitian
ini menerapkan model pembelajaran fun learning
melalui penelitian tindakan kelas di MIN 3 Bantul pada
mata pelajaran IPA kelas V. Dengan adanya fun
learning diharapkan hasil penelitian ini akan
meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran
IPA di MIN 3 Bantul.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan
tersebut, peneliti ingin meningkatkan motivasi belajar
dengan menerapkan fun learning pada mata pelajaran
IPA di kelas V dengan mengajukan judul skripsi
“Penerapan Fun learning dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar IImu Pengetahuan Alam Kelas V
di MIN 3 Bantul”.

20 Julia, Isro’atun, and Indra Safari, eds., Prosiding Seminar
Nasional: Membangun Generasi Emas 2045 Yang Berkarakter Dan Melek
IT Dan Pelatihan Suprarasional (Jawa Barat: UPI Sumedang Press, 2018),
him. 377.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan urian pada latar belakang masalah

di atas, maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah

yaitu:

1.

Banyak siswa yang pasif ketika proses
pembelajaran

Peserta didik sibuk sendiri, mengobrol dengan
temannya, dan mengantuk ketika proses
pembelajaran

Peserta didik tidak fokus dalam pembelajaran dan
merasa bosan

Peserta didik kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru

hanya ceramah

Pembatasan Masalah

Batasan masalah bertujuan guna membatasi

hal-hal yang akan dibahas. Adapun batasan masalah

dalam penelitian ini yakni:

1. Fokus penelitian adalah proses belajar mengajar

dengan fun learning dan motivasi belajar peserta

didik pada mata pelajaran liImu Pengetahuan Alam

2. Ruang lingkup penelitian adalah peserta didik kelas

V B di MIN 3 Bantul.

10



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di
atas, maka peneliti dapat merumuskan rumusan
permasalahan yaitu:

1. Bagaimana penerapan fun learning pada peserta
didik kelas V mata pelajaran llmu Pengetahuan
Alam di MIN 3 Bantul?

2. Apakah terdapat peningkatan motivasi pada
peserta didik kelas V mata pelajaran llmu
Pengetahuan Alam di MIN 3 Bantul dengan fun
learning?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian baiknya sesuai dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan

penelitian adalah:

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan fun
learning pada peserta didik kelas VV mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam di MIN 3 Bantul.

2. Untuk mengetahui apakah fun learning dapat
meningkatkan motivasi belajar llmu Pengetahuan
Alam peserta didik kelas V di MIN 3 Bantul.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tindakan kelas yang diperoleh dapat

bermanfaat:
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1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
untuk menambah wawasan serta pengetahuan di
bidang IPA khususnya dan dapat memberikan
kontribusi dalam bidang pendidikan.

b. Hasil yang ada dalam penelitian ini diharapkan
dapat memberi gambaran dengan jelas tentang
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dengan menerapkan fun learning.

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan  adanya  penelitian  ini
diharapkan peserta didik semangat dan
memiliki motivasi yang tinggi melalui fun
learning. Serta diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar sehingga peserta didik merasa
nyaman ketika pembelajaran.

b. Bagi Guru

Dengan  adanya  penelitian  ini
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
dan menentukan pembelajaran yang tepat
untuk peserta didik. Sealin itu dapat berguna
sebagai informasi bagi guru untuk mengenal
fun learning.

c. Bagi Sekolah

12



Memberikan masukan dalam
memperbaiki kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam di
sekolah sehingga dapat meningkatkan prestasi
sekolah.

Bagi Peneliti

Memberikan informasi penggunaan fun
learning yang tepat untuk digunakan dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Selain itu, diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dan pertimbangkan bagi peneliti yang
lain yang ingin meneliti dengan topik serta

subyek yang sama.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Penerapan fun learning yang diterapkan oleh guru
adalah  menerapkan tebak-tebakan, humor,
bernyanyi, video pembelajaran, ice breaking,
penggunaan alat peraga, dan memberikan pujian.
Sehingga dengan adanya penerapan fun learning
tersebut dapat menciptakan pembelajaran dengan
suasana yang menyenangkan yang mana dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

2. Peserta didik mengalami peningkatan motivasi
belajar dengan effect size sebesar 22. Selain itu,
telah mencapai indikator keberhasilan dari lembar
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik.
Peningkatan motivasi belajar peserta didik sebelum
dilakukan tindakan (pra siklus) sebesar 68%. Pada
motivasi belajar pra siklus tersebut faktor intrinsik
67% dan ektrinsik 69%. Setelah dilakukan
perbaikan pada siklus 1 dengan menggunakan fun
learning, mengalami peningkatan menjadi 82%
dengan faktor intrinsik 83% dan faktor ekstrinsik

81%. Siklus 1 ke siklus 2 persentase rata-rata
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motivasi belajar mengalami peningkatan menjadi
90% yang mana termasuk dalam kategori sangat
termotivasi dengan faktor intrinsik 90% dan
ekstrinsik  90%. Selain itu, aktivitas guru
meningkat pada setiap siklus untuk setiap
pertemuan. Siklus 1 pertemuan 1 sebesar 88%
meningkat menjadi 91%. Aktivitas guru pada
siklus 2 sebesar 95% kemudian pada pertemuan
kedua meningkat menjadi 98%. Aktivitas peserta
pada siklus 1 sebesar 85% dan meningkat pada
pertemuan kedua menjadi 86%. Selanjutnya pada
siklus 2 meningkat menjadi 88% dan pada
pertemuan kedua meningkat menjadi 91%. Dengan
adanya hal tersebut dapat disimpulkan bahwa fun
learning dapat meningkatkan motivasi peserta
didik.
B. Implikasi
1. Implikasi teoritis
a. Pelaksanaan tindakan dengan menggunakan
fun learning dapat memberikan peningkatan
motivasi belajar peserta didik.
b. Aktivitas belajar peserta didik mengalami
peningkatan dalam setiap pertemuan tiap
siklus. Peserta didik setiap siklus lebih aktif dan

bersemangat.  Diharapkan  guru  dapat
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mempertahankan aktivitas peserta didik atau
dapat meningkatkannya secara berkelanjutan
dengan berbagai metode pembelajaran sesuai

dengan indikator dan tujuan pembelajaran.

2. Implikasi praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh
guru ataupun calon guru untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang ada di kelas terhadap motivasi
peserta didik. Penggunaan fun learning ini dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan

aktivitas peserta didik.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti  memiliki  kesadaran  bahwa  dalam

melaksanakan penelitian  terdapat  beberapa

keterbatasan, diantaranya adalah:

1. Fun learning yang digunakan oleh peneliti pada
setiap pertemuan hanya menggunakan model
problem based learning.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh

peneliti ada beberapa saran yang disampaikan, yakni:

1. Bagi peneliti, hendaknya melakukan penelitian
dengan menggunakan fun learning dengan media
yang bervariatif. Sehingga akan terjadi berbagai

variasi dalam penerapan fun learning. Selain itu
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peneliti dapat menggunakan model pembelajaran
yang lain pada siklus berikutnya.

Bagi guru, untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik menggunakan fun learning dapat
diterapkan karena dapat meningkatkan seamngat
peserta didik dalam belajar dan tidak merasa bosan.
Bagi sekolah, hendaknya memberikan fasilitas
yang lebih bervariasi dan mendukung kegiatan

dalam proses pembelajaran.
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